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STABILITAS FORMULA Bacillus subtilis ISOLAT RZ,L,K YANG
DISIMPAN PADA WAKTU DAN SUHU BERBEDA DALAM
PENGENDALIAN PENYAKIT LAYU DAN HAWAR DAUN STEWART
(Pantoea stewartii subsp. stewartii) PADA TANAMAN JAGUNG

ABSTRAK

Penyakit layu dan hawar daun Stewart pada tanaman jagung disebabkan
oleh serangan Pnss. Serangan Pnss mengakibatkan penurunan kualitas benih
jagung. Salah satu alternatif pengendalian Pnss yaitu menggunakan Bacillus
subtilis isolat RZ,L,K. Agens hayati yang telah terbukti berpotensi untuk
pengendalian patogen tanaman perlu diformulasi. Salah satu bahan formula yang
dapat digunakan dalam formulasi agen hayati adalah tepung tapioka. Penelitian
tentang formulasi Bacillus subtilis isolat RZ,L,K pada waktu dan suhu berbeda
dilakukan mulai bulan Agustus sampai Desember 2011. Tujuan penelitian adalah
untuk memperoleh waktu dan suhu penyimpanan agar formula Bacillus subtilis
isolat RZ,L,K tetap stabil dalam pengendalian penyakit layu dan hawar daun
Stewart.

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
yang terdiri dari dua belas perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan merupakan
gabungan dari perbedaan lama penyimpanan formula B. subtilis isolat RZ,L,K (0,
2, 4 dan 6 minggu) dan perbedaan suhu : lemari es (5° C), ruang AC (23° C) dan
suhu kamar (26-30°C). Variabel yang diamati adalah viabilitas Bacillus subtilis
isolat RZ,L,K setelah disimpan pada waktu dan suhu berbeda, masa inkubasi,
persentase daun terserang, intensitas daun terserang dan pertumbuhan tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formula B. subtilis isolat RZ,L,K
yang disimpan selama 2 minggu pada suhu kamar (26-30°C) memperlihatkan
pengaruh yang paling baik dalam pengendalian penyakit layu dan hawar daun
Stewart serta dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung dengan
rata-rata efektivitas 37,20% dan 1,92%.
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STABILITY OF Bacillus subtilis ISOLATE RZ,;L,K FORMULA STORED
AT DIFFERENT DURATION AND TEMPERATURE TO CONTROL
STEWART WILTS AND LEAF BLIGHTS (Pantoea stewartii subsp.
stewartii) ON CORN

ABSTRAC

Stewart wilts and leaf blights caused by Pantoea stewartii subsp. stewartii
(Pnss) is important desease on corn so must be controlled. A research on stability
of Bacillus subtilis isolate RZ,L,K formula stored at different duration and
temperature to control Stewart wilts and leaf blights on corn. This research was
conducted at the Microbiology laboratory, Pests and Plant Diseases Department
and green house of Agriculture Faculty, Andalas University from August to
December 2011. The goals of this research were to obtain the optimal duration
and temperature for storage of formulation in controlling stewart wilts and leaf
blights.

This research has done in CRD (Completely Randomized Design) that
divided into twelve treatments and four replications. The treatments were
combination of storage duration (0, 2, 4, and 6 weeks), and temperatures (5°C,
23°C and 26-30°C). The variables observed were viability of Bacillus subtilis
isolate RZ,L,K after stored at different duration and temperature, incubation
periods, severity and growth of plant.

The result showed that the formulation of Bacillus subtilis isolate RZ,L,K
stored for two weeks at 26-30°C gave a good effect to control stewart wilts and
leaf blights and can improved 37,20% of growth and 1,92% of yield.
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